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ANALISIS FUNGSI DIELEKTRIK EMAS DENGAN  

MODEL DRUDE 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian pengaruh ketebalan emas terhadap nilai 

permitivitas analisis fungsi dielektrik dengan Model Drude. Data yang digunakan 

berupa data nilai panjang gelombang, indek bias dan konstanta dielektrik di masing-

masing. Ketebalan emas pada data penelitian Yakubovsky, Lemarchand dan 

Johnson Christy. Yakubovsky (2019) dengan ketebalan 4nm, 6nm, dan 9nm, 

Lemarchand (2013) dengan ketebalan 11,7nm, 5,77nm, 4,62nm dan 3,96nm, dan 

Johnson Christy (1972). Berdasarkan data variasi ketebalan emas pada setiap data 

penelitian, ditentukan nilai permitivitas ε1 dan nilai permitivitas ε2 yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik omega terhadap nilai permitivitas pada masing-

masing variasi ketebalan emas disetiap data penelitian. Nilai permitivitas ε1 akan 

bertambah lebih besar dengan bertambahnya nilai omega pada masing-masing data 

variasi ketebalan emas, sebaliknya nilai permitivitas ε2 akan semakin kecil dengan 

bertambahnya nilai omega.  

Kata kunci: permitivitas, emas, konstanta dielektrik dan Model Drude. 
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DIELECTRIC FUNCTION ANALYSIS OF GOLD WITH DRUDE MODEL 

ABSTRACT 

 

Research has been conducted on the effect of gold thickness on the permittivity 

value of dielectric function analysis with the Drude Model. the data used are data 

on the value of wavelength, refractive index and dielectric constant in each. The 

thickness of gold in the research data of Yakubovsky, Lemarchand and Johnson 

Christy. Yakubovsky (2019) with thicknesses of 4nm, 6nm, and 9nm, Lemarchand 

(2013) with thicknesses of 11.7nm, 5.77nm, 4.62nm and 3.96nm, and Johnson 

Christy (1972) Based on data on variations in gold thickness in each research data, 

the permittivity value 𝜀1 and the permittivity value 𝜀2 are determined which are 

displayed in the form of omega graphs against the permittivity value of each 

variation in gold thickness in each research data. The permittivity value of ε1will 

increase with increasing omega value in each gold thickness variation data, on the 

other hand, the permittivity value of 𝜀2will decrease with increasing omega value.  

Keywords: permittivity, gold, dielectric constant and Drude Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang zat (materi) 

dan energi adalah ilmu fisika. Ilmu fisika dengan ruang lingkup pengetahuannya 

mempelajari mekanika, kalor, serta serat optik. Pengetahuan tentang optik terbagi 

menjadi dua yaitu optik fisis dan optik geometri. Pada penelitian ini akan terfokus 

pada satu kajian optik fisis, adapun cabang ilmu optik yang mempelajari optik fisis 

dari cahaya seperti interferensi, difraksi, dispersi dan polarisasi (Faradillah dan 

Hendry, 2019). 

Indeks bias adalah salah satu dari beberapa sifat optis yang utama dari 

medium suatu bahan. Indeks bias digunakan juga untuk menginterpretasi suatu jenis 

data. Indeks bias juga memiliki peran penting dalam beberapa bidang diantaranta 

dalam bidangfilm tipis dan fiber optik. Ada dua jenis indeks bias yaitu indeks bias 

‘mutltak dan indek bias relatif (Hidayanto, dkk, 2010). 

Konstanta dielektrik K merupakan sebuah bilangan murni dan nilai 

konstanta dielektrik selalu lebih besar dari satu. Konstanta dielektrik adalah 

perbandingan energi listrik yang tersimpan dibahan, jika diberi sebuah potensial, 

relatif terhadap ruang hampa (Supriyadi, 2014). Bahan dielektrik idela merupakan 

bahan yang tidak memiliki muatan bebas. Sifat dielektrik dapat dilihat dapat dilihat 

dalam semua fase material antara lain padat, cair, gas dan plasma (Umiati, 2009). 

Emas termasuk kedalam golongan logam mulia karena ketersediannya 

dibumi sangat langka dan memiliki sifat spesifik tertentu. Emas merupakan logam 

mulia yang banyak digunakan dan memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Dalam skala global, mineral khususnya penghasil energi utama bahkan 

berperan strategis dalam kehidupan manusia (Aminah, 2020). 

Emas merupakan bahan utama dalam penelitian ini, bagaimana nilai 

permitivitas emas berdasarkan variasi ketebalan emas dengan data penelitian 

sekunder yaitu Yakubovsky, Lemarchand dan Johnson Christy untuk mengetahui 
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bagaimana analisis fungsi dielektrik emas dengan persamaan Model Drude dalam 

pemograman aplikasi Matlab. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka rumusan yang akan 

diselesiakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana nilai permitivitas terhadap variasi ketebalan. 

b. Bagaimana analisis fungsi dielektrik emas berdasarkan Model Drude 

dengan variasi ketebalan. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah data yang digunakan ialah data 

sekunder, yang diperoleh dari Refreactiveindexs.info. Data yang diperoleh berupa 

nilai panjang gelombang, indeks bias dan konstanta dielektrik. Nilai-nilai tersebut 

berdasarkan masing-masing ketebalan emas dari dua sumber penelitian 

sebelumnya. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai permitivitas emas dan 

menganalisis fungsi dielektrik emas persamaan Model Drude dengan variasi 

ketebalan emas. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi nilai permitivitas emas 

dan analisis fungsi dielektrik Model Drude dengan variasi ketebalan emas, 

 

 

 

 

 


